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ABSTRAK 

Pemeriksaan profil lipid dari serum sampai saat ini masih merupakan pemeriksaan yang 

digunakan untuk menentukan risiko terjadinya penyakit kardiovaskular di kemudian hari. Kadar 

High Density Lipoprotein (HDL) menggambarkan lipid yang berperan dalam mencegah 

terjadinya penyakit kardiovaskuler. Adipositas dalam pemeriksaan komposisi tubuh  

menggambarkan akumulasi lipid dalam jaringan, dan terdiri atas persentase lemak tubuh dan 

lemak visceral. Penelitian ini mempelajari korelasi antara kadar HDL serum dengan adipositas 

jaringan. Subyek penelitian merupakan subyek yang sehat, merupakan karyawan dari suatu 

institusi pendidikan dengan tingkat aktivitas fisik yang serupa. Pemeriksaan komposisi tubuh 

dilakukan dengan metode Bioimpedanceanalysis (BIA).   Pemeriksaan kadar HDL dilakukan 

dari serum puasa dengan metode enzimatik kolorimetrik. Analisis korelasi dilakukan dengan 

Spearman correlation test dengan menggunakan program Statistical Package for Social 

Sciences (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa subyek penelitian memiliki kadar HDL 

dalam kategori normal. Persentase lemak tubuh dan lemak visceral sebagian besar subyek 

penelitian berada dalam kategori normal, tinggi, dan sangat tinggi.  Median kadar HDL adalah 

49,00 mg/dL. Median dari rasio lemak visceral dan lemak tubuh total adalah 0,40. Korelasi 

antara kadar HDL dan rasio lemak visceral dan lemak tubuh total bermakna (P= 0,027) dengan 
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koefisien korelasi sebesar - 0,4. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi lemah 

antara adipositas jaringan yang ditunjukkan dengan rasio lemak viseral terhadap persentase 

lemak tubuh, dengan parameter lipid serum yaitu kadar HDL. 

 

Kata kunci : adipositas, bioimpedance, body fat, HDL, visceral fat  

 

 

ABSTRACTS 

The examination of serum lipid profiles is still used to determine the risk of developing 

cardiovascular diseases in the future. The level of High-Density Lipoprotein (HDL) describes 

lipids that play a role in preventing cardiovascular diseases. Adiposity in body composition 

examination describes the accumulation of lipids in tissues and consists of the percentage of 

body fat and visceral fat. This study examines the correlation between serum HDL levels and 

tissue adiposity. The research subjects are healthy individuals, employees of an educational 

institution with similar levels of physical activity. Body composition examination is conducted 

using the Bioimpedance Analysis method. (BIA).   The HDL level test is performed from fasting 

serum using the enzymatic colorimetric method. Correlation analysis was conducted using the 

Spearman correlation test with the Statistical Package for Social Sciences program. (SPSS).  

The research results show that the subjects have HDL levels in the normal category. 

Percentage of body fat and visceral fat most of the research subjects were in the normal, high, 

and very high categories.  The median HDL level is 49.00 mg/dL. The median of the visceral 

fat to total body fat ratio is 0.40. The correlation between HDL levels and the visceral fat to 

total body fat ratio is significant (P= 0.027) with a correlation coefficient of -0.4. This study 

shows that there is a weak correlation between tissue adiposity, indicated by the ratio of 

visceral fat to body fat percentage, and the serum lipid parameter, namely HDL levels. 

 

Keywords: adiposity, bioimpedance, body fat, hdl, visceral fat

PENDAHULUAN 

Penyakit kardiovaskular merupakan 

penyakit dengan angka mortalitas dan 

morbiditas yang tinggi di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia.1-3(1-3)Survei Riset 

Kesehatan Dasar Nasional Indonesia 

mengungkapkan bahwa faktor risiko bagi 

terjadinya penyakit kardiovaskular pada  

laki-laki di Indonesia antara lain merokok, 

pola makan tidak sehat, dan kadar kolesterol 

HDL yang  rendah. Sementara itu, faktor 

risiko pada perempuan antara lain aktivitas 

fisik yang rendah, gangguan mental 

emosional, obesitas, lingkar pinggang 

tinggi, rasio pinggang-panggul tinggi, 

hipertensi, diabetes, kolesterol total tinggi, 

dan kolesterol LDL tinggi.1(1) Sekitar 22% 

laki-laki dan 18% perempuan memiliki 

setidaknya empat faktor risiko, Individu 

yang sebelumnya telah didiagnosis dengan 

penyakit kardiovaskular memiliki lebih 

banyak faktor risiko.4(4)Upaya pencegahan, 

identifikasi faktor risiko serta deteksi dini 

penyakit kardiovaskular perlu terus 

dikembangkan.5(5)Pengembangan metode 

untuk tujuan tersebut  diharapkan dapat 

memberikan metode baru yang dapat 

diandalkan4(4) dan diharapkan dapat 

menolong petugas kesehatan dalam 
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memberikan terapi yang bersifat lebih 

individual.5,6(5, 6) 

Pemeriksaan lipid darah merupakan 

pemeriksaan yang dianjurkan untuk 

penilaian risiko penyakit kardiovaskular.4(4) 

Kaitan antara kadar asam lemak bebas, 

trigliserida, kolesterol dan lipoprotein 

dengan kejadian penyakit kardiovaskular 

telah banyak diteliti.5(5) High Density 

Lipoprotein (HDL) merupakan salah satu 

lipoprotein yang memiliki fungsi proteksi 

terhadap sistem kardiovaskular.7(7) 

Peningkatan kadar HDL diketahui dapat 

menurunkan inflamasi7(7) dan perlambatan 

proses terbentuknya atherosclerosis. 8(8)    

Pemeriksaan dengan metode 

bioelectric impedans analysis (BIA) 

merupakan pemeriksaan noninvasif yang 

dapat memberikan gambaran komposisi 

tubuh. 9,10(9, 10)Pemeriksaan ini 

memanfaatkan analisis impedansi yang 

didapatkan ketika aliran listrik lemah 

melalui jaringan dengan konduktivitas yang 

berbeda, 11(11) Hasil pemeriksaan ini dapat 

menggambarkan body fat percentage 

(BFP), visceral  fat level (VFL), dan 

persentase otot rangka. 12(12) berbagai 

penelitian telah menunjukkan keterkaitan 

antara komposisi lemak tubuh dengan 

kejadian penyakit kardiovaskular. 13-15(13-15) 

Peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 

keterkaitan komposisi lemak dalam tubuh 

dengan kadar HDL. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan wawasan 

mengenai kaitan antara faktor pendorong 

dan faktor penghambat kejadian penyakit 

kardiovaskular.16(16)Penelitian ini 

merupakan penelitian yang berupaya 

mencari tahu apakah terdapat korelasi 

antara adipositas jaringan, berupa rasio 

VFL terhadap BFP dengan parameter kimia 

klinis yang telah umum diperiksa yaitu 

kadar HDL.  

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di kota 

Cimahi, Jawa Barat. Subyek penelitian 

terdiri dari 35 orang dengan komposisi pria 

dan wanita yang berimbang (18 orang pria 

dan 17 orang Wanita). Subyek penelitian 

menyatakan dirinya dalam kondisi sehat, 

tidak pernah mengonsumsi obat penurun 

kadar lemak darah, tidak menggunakan 

kontrasepsi hormonal maupun sedang 

menjalani pengobatan karena penyakit 

kronis. Pemeriksaan pada saat penelitian 

menunjukkan tidak terdapat demam, tidak 

terdapat tanda dan gejala penyakit kronis 

pada subyek penelitian.   

 Pengukuran tinggi badan, 

pemeriksaan BIA dan pengambilan darah 

vena untuk pemeriksaan kadar HDL 

dilakukan pada pukul 8-11 pagi di hari yang 

sama. Pemeriksaan BIA dilakukan dengan 

frekuensi 50kHz dan kuat arus 500μA. Data 

BFP dan VFL didapatkan dari analisis 

komposisi tubuh yang disajikan oleh alat 

secara digital. Darah vena subyek penelitian 
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ditampung dalam tabung plain dan diolah 

menjadi serum, yang kemudian dianalisis 

untuk mendapatkan kadar HDL. 

Pemeriksaan kadar HDL dilakukan secara 

spektrofotometri dengan metode presipitasi 

dan enzimatik kolorimetrik.   

Data univariat dianalisis dan 

disajikan dalam distribusi kategori. 

Distribusi data numerik diolah dengan 

analisis Shapiro Wilk.  Korelasi antara rasio 

VFL terhadap BFP dengan kadar HDL 

dinilai dengan analisis Spearman. 

Pengolahan data statistik dilakukan dengan 

software SPSS.  

Telaah etik telah dilakukan dan 

nomor surat ethical clearance dari KEPK 

FK UNJANI adalah No: 029/UM2.08/2024.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Subyek penelitian berada pada usia 

kerja. Kategorisasi dari BFP dilakukan 

dengan mempertimbangkan usia dan jenis 

kelamin subyek penelitian. Kategorisasi 

VFL dilakukan sesuai dengan petunjuk 

interpretasi dari instrumen yang digunakan. 

Kategorisasi HDL mempertimbangkan 

jenis kelamin subyek penelitian. Subyek 

penelitian dengan kategori BFP rendah 

terdiri dari subyek Perempuan saja. Bagian 

terbesar VF subyek penelitian 

dikategorikan sebagai normal. Tabel 1 

menjelaskan karakteristik subyek penelitian 

ini.  

Tabel 1 Karakteristik subyek penelitian 

Karakteristik Jumlah (orang) Persentase 

(%) 

Body Fat Percentage 

● Low 

● Normal 

● High 

● Very High 

 

 

2 

12 

12 

9 

 

 

5.71 

34.29 

34.29 

25.71 

Visceral fat Level 

● Normal 

● High 

● Very High 

 

 

15 

11 

9 

 

 

42.86 

31.43 

25.71 

Kadar HDL 

● Normal 

● Abnormal 

 

28 

7 

 

80.00 

20.00 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat subyek penelitian yang memiliki 

lemak visceral yang sangat tinggi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat 

dinyatakan adanya risiko penyakit 

kardiovaskular di kemudian hari untuk 

subyek tersebut. 17(17) Kategori kadar HDL 

subyek penelitian bervariasi dari kategori 
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rendah dan kategori normal. Median kadar 

HDL subyek penelitian berada dalam 

kategori normal. Sampai saat ini, belum 

ditemukan referensi yang dapat menjadi 

acuan untuk kategorisasi rasio VFL/BFP. 

Penentuan komposisi tubuh 

sebelum ditemukannya metode 

Bioimpedance analysis, dilakukan dengan 

berbagai cara antara lain menggunakan 

Ultrasonografi 18,19(18, 19)CT-Scan14,20-22, 

atau menggunakan MRI21,23.{Kwon, 2019 

#14;Meshtel, 2024 #3;Jung, 2016 #31} 

Pemeriksaan dengan menggunakan ketiga 

metode tersebut memerlukan peralatan 

yang cukup mahal, tidak dapat dengan 

mudah diakses oleh masyarakat dan 

memerlukan paparan radiasi. Pemeriksaan 

komposisi tubuh dengan BIA lebih 

sederhana, tidak invasif dan tidak 

diperlukan paparan dengan radiasi. Banyak 

pertanyaan mengenai akurasi dan 

kesesuaian pemeriksaan BIA dengan 

metode baku emas. 12(12) Diperlukan 

pemahaman mengenai keterbatasan dari 

pemeriksaan BIA sehingga  kemanfaatan 

pemeriksaan dengan metode tersebut dapat 

dioptimalkan. 9,12 (9, 12) 

Pemeriksaan komposisi tubuh 

dengan BIA dapat menunjukkan adipositas 

jaringan yang dinyatakan sebagai 

persentase lemak tubuh dan lemak 

visceral.10(10) Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa adipositas jaringan 

dapat menunjukkan risiko terjadinya 

penyakit kardiovaskular. 13,24 Penelitian-

penelitian awal  sebelumnya mengukur 

komposisi tubuh dengan CT Scan dan 

membandingkannya dengan data 

bioimpedansi. 14(14)Data dari penelitian 

dengan CT Scan dan bioimpedansi tersebut 

merupakan dasar penentuan adipositas 

jaringan dari  pemeriksaan dengan analisis 

bioimpedansi. 9,11,20 

Korelasi Spearman antara rasio 

VFL/BFP menunjukkan nilai p<0,05 

sehingga dapat dinyatakan bermakna. Tabel 

2 menggambarkan korelasi antara rasio 

VFL/BFP dengan kadar HDL.  

Tabel 2 Korelasi rasio VFL/BFP dengan Kadar HDL 

Variabel Rentang Median Spearman Test 

Rasio VFL/BFP 0.04-4.75 0.40 
P = 0.027 

Kadar HDL (mg/dL) 35.00-68.00 49.00 

Penelitian ini menunjukkan adanya 

korelasi antara rasio visceral fat terhadap 

body fat percentage dengan kadar HDL. 

Koefisien korelasi rasio VF/TBF dengan 

kadar HDL adalah -0,4. Angka koefisien 

korelasi tersebut menunjukkan adanya arah 

korelasi yang berbeda arah, semakin tinggi 

nilai dari rasio tersebut akan disertai dengan 

semakin rendahnya kadar HDL. Hasil 

penelitian ini secara patofisiologi 

menunjukkan kesesuaian dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Kadar 
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HDL tinggi merupakan pencegah bagi 

risiko penyakit  kardiovaskular yang 

diakibatkan inflamasi kronis. Rasio visceral 

fat yang tinggi merupakan pendukung bagi 

terjadinya penyakit kardiovaskular.

 

HDL adalah jenis lipoprotein 

terkecil. . Komposisi HDL terdiri dari lipid 

dan protein. Komposisi dari kedua 

komponen pembentuk partikel HDL ini 

dapat menjelaskan tentang berbagai peran 

fisiologis HDL. Lipid dalam HDL tersusun 

dalam konfigurasi miip misel, dengan lipid 

amfipatik seperti fosfolipid dan kolesterol 

bebas membentuk lapisan di permukaan, 

sedangkan lipid hidrofobik atau netral (ester 

kolesteril dan trigliserida) di inti partikel. 

Inti dari partikel ini berbentuk bola dengan 

diameter sekitar 8–11 nm. 16(16) Gambar 1 

menggambarkan komposisi dan struktur 

HDL.  

Komponen pembentuk partikel 

lipoprotein densitas tinggi (HDL) 

berkontribusi untuk menentukan 

kompleksitas komposisi dan fungsinya. 

HDL memiliki fungsi  proteksi dalam 

konteks penyakit kardiovaskular namun 

dapat juga merugikan pada konteks 

penyakit kronis atau selama proses  

infeksi.16(16) High Density Lipoprotein 

diketahui memiliki sifat antiinflamasi.7,8,25 

Kondisi inflamasi akut25(25)maupun 

inflamasi kronis7(7)dapat mempengaruhi 

kadar HDL. Perubahan jumlah leukosit 

serta kadar sitokin proinflamasi hs-CRP 

berbanding terbalik dengan perubahan 

kadar HDL pada kondisi inflamasi 

kronis.7(7)Pembentukan inflammasome 

mengalami modulasi oleh HDL, modulasi 

ini dapat menghambat pembentukan plak 

atherosclerosis. 8(8)  

   Terdapat perbedaan ekspresi VCAM-1 

yang diinduksi oleh TNF pada pasien sepsis  

dengan kadar HDL yang rendah 

 

Gambar 1 Struktur dan komposisi HDL.  

Dikutip dari Katsuyama.23 
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dibandingkan kontrol. Plasma pasien 

dengan kadar HDL yang rendah 

menunjukkan kemampuan antiinflamasi 

yang lebih rendah dan menunjukkan derajat 

keparahan dan kadar sitokin proinflamasi 

yang lebih tinggi pada pasien sepsis. 25(25)    

    Penelitian sebelumnya yang meneliti 

mengenai hubungan antara rasio lemak 

visceral dan kaitannya dengan kejadian 

penyakit kardiovaskular menunjukkan 

peningkatan rasio lemak visceral berkaitan 

dengan risiko penyakit kardiovaskular pada  

pasien dengan diabetes melitus. 26(26) 

Fukuda dkk melakukan pengukuran lemak 

visceral dan lemak subkutan dengan 

menggunakan bioimpedance analyzer, 

Fukuda dkk menyatakan bahwa proporsi 

penderita DM tipe 2 yang mengalami 

kejadian penyakit kardiovaskular 

meningkat seiring dengan semakin 

tingginya rasio lemak visceral pada subyek 

yang diteliti. 26(26)Peningkatan rasio lemak 

visceral juga berkaitan dengan terjadinya 

lesi cerebrovascular pada individu yang 

secara klinis relatif sehat.21(21)Higuchi dkk 

melakukan penelitian pada populasi sehat 

yang melakukan pemeriksaan Medical 

Check Up rutin. Pengukuran lemak visceral 

dilakukan dengan menggunakan CT Scan. 

Peneliti tersebut juga melakukan pindai 

MRI pada subyek penelitian. Higuchi 

menyatakan bahwa peningkatan rasio 

lemak visceral berkorelasi  secara 

proporsional dengan atherosclerosis yang 

dapat menimbulkan iskemia pada pasien di 

kemudian hari. 21(21)Peningkatan rasio 

lemak visceral juga berkaitan juga dengan 

kejadian Non-alcoholic Fatty Liver Disease 

(NAFLD) dan fibrosis liver. 22(22)Jung dkk 

melakukan penelitian pada subyek yang 

melakukan pemeriksaan Medical Check Up. 

Mereka melakukan pemeriksaan dugaan 

Fatty liver dengan menggunakan USG dan 

menentukan adanya fibrosis liver dengan 

menghitung skor dari data hematologis dan 

kimia klinis. Jung dkk menemukan bukti 

yang menunjukkan terdapat korelasi kuat 

antara rasio lemak visceral dengan 

terjadinya NAFLD atau fibrosis liver 

bahkan  pada individu non obese. 22(22) Rasio 

lemak visceral berkaitan juga dengan 

penurunan laju filtrasi glomerulus pada 

pasien dengan gagal ginjal kronis. 

23(23)Kataoka dkk melakukan penelitian 

pada pasien dengan gagal ginjal akut dan 

berdasarkan hasil analisisnya menunjukkan 

bahwa rasio lemak visceral berkaitan 

dengan prognosis pasien gagal ginjal 

kronis. 23(23) Rasio lemak visceral juga 

merupakan prediktor yang lebih baik untuk 

kemungkinan terjadinya atherosclerosis 

pada pasien obesitas. 24 (24) Katsuyama dkk 

melaporkan hasil penelitiannya tentang 

korelasi marker atherosclerosis dengan luas 

lemak visceral dan dengan rasio lemak 

visceral, pada subyek penelitian yang 

mengalami obesitas. Para peneliti tersebut 

menyatakan bahwa terdapat korelasi antara 
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marker atherosclerosis dengan rasio lemak 

visceral namun bukan dengan luas lemak 

visceral yang diukur dengan menggunakan 

CT Scan. 24(24) 

      Penyakit kardiovaskular (CVD) 

menjadi perhatian utama di seluruh dunia 

karena prevalensinya yang semakin tinggi, 

serta dampaknya terhadap angka kematian 

dan kecacatan yang menimbulkan beban 

ekonomi yang besar. 5(5) Kondisi gizi pada 

pasien kardiovaskular merupakan aspek 

penting yang sering kali terabaikan. 

Berdasarkan pernyataan dari European 

Society for Clinical Nutrition and 

Metabolism (ESPEN), 27(27) perubahan pada 

komposisi tubuh dapat menyebabkan 

gangguan aktivitas fisik dan mental, serta 

mempengaruhi hasil pengobatan. Analisis 

komposisi tubuh mungkin berguna bagi 

pasien penyakit kardiovaskular, mengingat 

dampak komposisi tubuh terhadap 

perjalanan penyakit dan terhadap efektivitas 

terapi penyakit kardiovaskular. 

Bioimpedance Analysis merupakan metode 

yang relatif mudah, ekonomis, dan tidak 

invasif untuk mengukur komposisi tubuh, 

sehingga sangat cocok untuk digunakan 

dalam penelitian lapangan dan survei 

berskala besar.28(28)Penggunaan BIA dapat 

membantu menggambarkan kondisi umum 

pasien, terutama status nutrisi dan status 

hidrasi.29(29)terutama dalam setting 

physician office 30
(30)dalam pelayanan 

kesehatan.  Penelitian ini menunjukkan 

bahwa rasio visceral fat terhadap body fat 

percentage yang didapatkan dari 

pengukuran adipositas pada jaringan 

dengan menggunakan BIA, memiliki 

korelasi dengan parameter kimia klinis. 

Parameter kimia klinis yang dimaksud 

adalah HDL,  yang telah diketahui dapat 

menggambarkan potensi protektif terhadap 

risiko penyakit kardiovaskular. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan dalam upaya global pencegahan 

penyakit kardiovaskular, terutama dalam 

hal edukasi, modifikasi gaya hidup, dan 

penilaian status nutrisi penderita penyakit 

kardiovaskular maupun populasi secara 

general.   

KESIMPULAN 

Terdapat korelasi bermakna antara 

rasio visceral fat terhadap body fat 

percentage percentage dengan kadar HDL 

individu sehat pada penelitian ini.  

KONFLIK KEPENTINGAN 

Penulis menyatakan bahwa tidak 

terdapat konflik kepentingan dalam 

penulisan artikel ilmiah ini.   

UCAPAN TERIMA KASIH 
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kepada LPPM UNJANI sebagai 

penyandang dana penelitian ini. Ucapan 
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dukungan bagi terlaksananya penelitian ini.  
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